





A. Latar Belakang 
Bagi banyak negara di dunia, pengembangan sektor tanaman pangan, 
terutama padi, masih menjadi prioritas utama kebijakan pertanian, hal itu 
disebabkan karena beras merupakan pangan utama hampir 50% penduduk dunia 
dan 90% penduduk Asia. Begitu pula di Indonesia, produksi padi memiliki posisi 
penting dalam sistem pangan karena beras yang dihasilkan tanaman padi 
merupakan komoditas pangan pokok masyarakat Indonesia. 
Beras adalah komoditas strategis dalam pembangunan ekonomi karena 
rawan politis, sosial serta ekonomi, dan swasembada beras menjadi target utama 
pembangunan. Oleh karena itu, sejak tahun 1960-an hingga sekarang, banyak 
program-program nasional yang berkaitan dengan upaya peningkatan produksi 
beras. Pemenuhan kebutuhan beras nasional semakin sulit dilakukan seiring dengan 
peningkatan jumlah penduduk yang terjadi setiap tahunnya. Sampai dengan saat ini, 
Pulau Jawa masih diandalkan sebagai pemasok 60% produksi pangan nasional, 
sehingga inovasi teknologi gencar diupayakan untuk mempertahankan dan 
meningkatkan produktivitas. 
Dalam rangka mewujudkan sasaran pemerintah menuju kemandirian 
pangan, Presiden Republik Indonesia menginstruksikan tentang pentingnya 
pencapaian swasembada beras. Indonesia harus bisa mencukupi kebutuhan pangan 
penduduknya dengan cara memproduksi berasnya sendiri meskipun dalam sistem 
perdagangan dimungkinkan untuk membeli dan menjual. Selain itu Presiden 
menginstruksikan agar Pemerintah mempunyai cadangan atau stok yang kuat untuk 
mencegah spekulan. Implementasi dari penegasan Presiden tersebut telah 
dijabarkan dalam bentuk rencana pencapaian produksi beras dalam negeri agar 
mampu menyediakan surplus beras nasional sampai dengan tahun 2017, sekaligus 
Indonesia dapat mengekspor beras sebagai bukti bahwa swasembada beras telah 
tercapai.  Sesuai peraturan yang berlaku, maka salah satu kriteria beras yang dapat 
diekspor adalah beras organik, hal ini tercantum dalam Peraturan Menteri Pertanian 





Tertentu, kemudian dalam Peraturan Menteri Perdagangan nomor 19/M-
DAG/PER/3/2014 mengenai Ketentuan Ekspor dan Impor Beras. 
Pada dasarnya program “Go Organic”  telah dicanangkan oleh Kementerian 
Pertanian pada tahun 2001. Hal ini diperkuat dengan adanya salah satu agenda kerja 
dalam nawacita
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 yaitu mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan 
sektor strategis ekonomi domestik, dan meningkatkan produktivitas rakyat dan daya 
saing di pasar internasional. Peningkatan produktivitas dan daya saing yang 
dijabarkan dalam Rencana Kerja Kementerian Pertanian yaitu pada Rencana 
Strategis Kementerian Pertanian tahun 2015-2019 dengan sub agenda peningkatan 
kedaulatan pangan yang  salah  satu  sasarannya  adalah   “terciptanya 1000 desa 
pertanian organik”. Rencana pengembangan 1000 desa pertanian organik ditujukan 
untuk memperbaiki lahan kritis dan menumbuhkan petani mandiri yang akan 
memberikan peluang bagi komitmen Kementerian Pertanian  untuk mewujudkan 
“organic kitchen of the Asia”. Selain itu, pemerintah juga telah mengeluarkan 
peraturan mengenai sistem pertanian organik yaitu Peraturan Menteri Pertanian 
nomor 64/Permentan/OT.140/5/2013. 
Kementerian PPN/Bappenas (2014) dalam risetnya menyatakan masyarakat 
mulai menyadari bahwa penggunaan bahan-bahan kimia terutama pestisida dan 
pupuk sintetis dalam produksi pertanian (dalam hal ini beras) ternyata 
menimbulkan efek negatif terhadap kesehatan manusia dan lingkungan. Adanya 
kesadaran masyarakat akan kesehatan dan keamanan pangan ini menjadikan 
preferensi masyarakat dalam mengkonsumsi beras mengalami pergeseran dari beras 
non organik ke beras organik.  
Pasar makanan dan minuman organik global diperkirakan bernilai $161,5 
milyar pada tahun 2018, dengan laju pertumbuhan mencapai 15%. (Organis, 2015). 
Eropa memiliki segmen terbesar pada pasar global ini dan diperkirakan akan 
tumbuh sebesar 14,7% dan mencapai $84,3 milyar pada 2018 dari $42,5 milyar 
pada tahun 2013. Amerika Utara memiliki pasar makanan dan minuman global 
terbesar dengan pangsa pasar $33,8 milyar pada tahun 2013. Pasar diproyeksikan 
meningkat menjadi $66,2 milyar pada tahun 2018, dengan laju pertumbuhan 
sebesar 14,4% untuk periode 2013-2018. 
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Pasar pangan organik global tumbuh karena meningkatnya kesadaran untuk 
meningkatkan kesehatan secara keseluruhan, meningkatnya kesadaran konsumen 
tentang manfaat makanan organik, peningkatan pertanian organik di dunia, 
meningkatnya jumlah pengecer yang menyediakan berbagai produk organik dan 
pelaksanaan peraturan pemerintah. Tapi, permintaan untuk pangan organik 
terkonsentrasi di negara-negara dimana konsumen memiliki daya beli tinggi seperti 
Eropa, Amerika Serikat, Jepang dan Korea Selatan. (Organis 2015). 
Apabila kita mencermati data statistik dari The Research Institute of 
Organic Agriculture (FiBL) kerjasama dengan The International Federation of 
Organic Movements (IFOAM) yang diterbitkan tahun 2015 digambarkan bahwa 
Indonesia termasuk salah satu negara yang masuk dalam ‘The ten countries with the 




Sumber : FiBL & IFOAM 2015 
Gambar 1. Asia : The Ten Countries With The Largest Organic Area 2013 
(hectares) 
 
Gambar 1 di atas merupakan gambaran lahan/area pertanian organik secara 
menyeluruh yang memberikan gambaran bahwa pengembangan padi/beras organik 
di Indonesia mempunyai prospek yang sangat bagus tetapi Indonesia belum mampu 
menjadi 10 besar negara yang mampu menembus pangsa pasar di tingkat Asia 
walaupun memiliki lahan yang berpotensi bagus untuk pertanian organik, 
sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 2.  
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Sumber : FiBL & IFOAM 2015 
Gambar 2. Asia : The Ten Countries With The Highest Share Of Organic 
Agricultural Land 2013 (percent) 
 
 Secara umum tabel berikut dapat memberikan gambaran penguatan bahwa 
Indonesia masih mempunyai banyak peluang untuk meningkatkan pertanian 
organik yang dapat dilakukan dengan memanfaatkan lahan/area yang tersedia 
melalui peningkatan daya saing produk organik khususnya padi yang termasuk 
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Sumber : FiBL & IFOAM 2015 
 Dari tabel diatas terlihat bahwa lahan yang dipakai untuk pertanian organik 
di Asia pada tahun 2013 adalah paling tinggi pada tanaman serealia yaitu 793.6 ribu 
hektar termasuk di dalamnya adalah padi, jagung, gandum, gandum durum, jelai, 
haver, dan gandum hitam. Kemudian pada tahun 2014 komoditas beras sebagai 
output dari padi organik merupakan komoditas ke Sembilan yang telah 
dikembangkan di Indonesia dengan luas area seluas 1.194,56 Ha seperti 










 793.6  
 325.1  
 66.9  
 18.7  
 12.7  










Tabel 1. Produk Organik Indonesia Berdasarkan Komoditas dan Luas Area 
(dalam Ha) tahun 2014 
 
No Komoditas Luas Area (Ha) 
1 Kopi  36.022,29 
2 Madu 9.007,20 
3 Udang 3.200,00 
4 Mete 2.301,71 
5 Permanen Crop 2.117,01 
6 Teh 1.699,28 
7 Gula Aren 1.576,11 
8 Kelapa 1.277,88 
9 Beras 1.194,56 
10 Vanilla 841,23 
 
 Berdasarkan tabel di atas, untuk beras organik sebagai output dari padi 
organik dengan asumsi produktivitas rata-rata di tingkat petani adalah 7 
ton/ha/tahun, maka produk organik beras Indonesia dapat diasumsikan pada tahun 
2014 adalah sebesar 1.194,56 x 7 ton = 8.361,92 ton Potensi ini cukup dimiliki oleh 
Indonesia, mengingat wilayah Indonesia yang cukup luas dengan kondisi 
agroklimat yang sangat mendukung sehingga diharapkan beras organik Indonesia 
dapat mengisi ceruk pasar padi organik baik di pasar domestik maupun ekspor. 
 Indonesia juga terbukti memiliki potensi yang cukup besar untuk bersaing di 
pasar internasional walaupun secara bertahap. Hal ini didukung dengan adanya 
berbagai keunggulan komparatif yaitu : 1) tersedianya sumber daya lahan dalam 
jumlah yang banyak untuk dapat dibuka dalam mengembangkan sistem pertanian 
organik, 2) tersedianya teknologi yang mendukung pertanian organik seperti 
pembuatan kompos, tanam tanpa olah tanah, pestisida hayati dan lain-lain. 
 Untuk memanfaatkan peluang yang ada, tantangan yang dihadapi dalam 
pengembangan padi ke depan adalah bagaimana padi produksi dalam negeri bisa 
bersaing dengan pasar ekspor. Pengembangan padi organik merupakan langkah 





Indonesia pengembangan padi organik masih merupakan bagian kecil dari 
usaha/bisnis perberasan namun dapat dipastikan trendnya selalu meningkat dari 
tahun ke tahun. 
B. Rumusan Masalah 
 Usahatani organik adalah salah satu bentuk pertanian yang belum terlalu 
diminati petani padi di Indonesia. Rendahnya minat petani pada sistem pertanian 
organik disebabkan antara lain oleh keyakinan petani tentang capaian kinerja 
usahatani organik yang masih rendah, terkait capaian produktivitas, efisiensi, 
efektifitas, dan laba. Ketidakyakinan petani didukung adanya kajian usahatani padi 
yang menunjukkan penyimpulan berbeda-beda, saling mendukung, namun ada pula 
yang mengaburkan potensi usahatani organik. 
 Meskipun pertanian organik belum banyak dipilih dan dilakukan petani, 
berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Pengolahan dan Pemasaran Hasil 
Pertanian (2015) terdapat beberapa provinsi di Indonesia yang mengembangkan 
pertanian padi organik yaitu Jawa timur, Jawa Barat, Jawa Tengah, Sumatera Barat, 
Lampung, Kalimantan Selatan, dan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu provinsi yang konsisten merintis 
dan mengembangkan serius budidaya padi organik yang menghasilkan produk 
berupa beras organik. Penanaman padi organik di wilayah ini dinilai cukup berhasil, 
meskipun disisi lain di wilayah ini masih sangat banyak kelompok petani yang 
memilih menggunakan bahan kimia sebagai input usahataninya. 
 Secara bisnis pertanian organik di Provinsi D.I Yogyakarta memiliki 
peluang yang besar. Dengan jumlah penduduk yang besar menjadi potensi yang 
besar sebagai konsumen produk organik. Walaupun tidak semua kalangan 
masyarakat mampu membeli hasil pertanian organik, karena harga hasil produk 
pertanian organik biasanya tergolong cukup mahal. Pengembangan padi organik 
juga berpeluang untuk mengisi pasar ekspor, apalagi kondisi pasar beras dunia 
selama ini bersifat tipis, hanya 5-6 persen dari produksi beras dunia (Ditjen P2HP, 
2014). Untuk pasar domestik hanya terbatas pada kalangan ekonomi ke menengah 





 Peluang bisnis produk pertanian organik ini sudah mulai banyak 
dimanfaatkan terbukti ada peningkatan jumlah lahan pertanian organik Indonesia 
berdasarkan data Statistik Pertanian Organik Indonesia (Ariesusanty et al., 2015). 
Trend bahan organik juga mulai merambah ke rumah makan, hotel, restoran, 
katering yang menyediakan menu organik sehat. Dari sejumlah pengguna hasil 
pertanian organik, ternyata tidak hanya pengguna langsung melainkan pelaku bisnis 
lain pun mulai melirik hasil pertanian organik untuk mereka jadikan bahan baku 
makanan. 
 Permasalahan yang masih sering dihadapi oleh para petani padi organik di 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ini antara lain adalah :  
1. Harga jual output padi organik berupa Gabah Kering Panen (GKP) di tingkat 
petani yang masih rendah atau masih sama dengan harga jual padi non organik 
Hal ini dikarenakan pasar yang bersedia menerima produksi padi organik masih 
sedikit dan belum ada insentif harga yang memadai untuk produsen produk 
pertanian organik;  
2. Perlu investasi mahal pada awal pengembangan karena harus memilih lahan 
yang benar-benar steril dari bahan agrokimia, biaya sertifikasi yang mahal dan 
standar serta proses sertifikasi yang sulit. Biaya sertifikasi untuk wilayah Jawa 
misalnya berkisar 8 sampai 35 juta rupiah per unit usahatani padahal rata-rata 
luas lahan petani di bawah satu hektar;  
3. Hasil jumlah panen padi organik berupa Gabah Kering Panen (GKP)  yang 
dihasilkan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta masih berfluktuatif. Hal ini 
dikarenakan pada musim tertentu sebagian petani kesulitan mendapatkan air 
(sawah tadah hujan), terjadi serangan hama dan penyakit tanaman.  
 Daya saing didefinisikan sebagai kemampuan suatu sektor industri, atau 
perusahaan untuk bersaing dengan sukses untuk mencapai pertumbuhan yang 
berkelanjutan di dalam lingkungan global selama biaya imbangannya lebih rendah 
dari penerimaan sumber daya yang digunakan. Dapat terjadi bahwa di tingkat 
produsen suatu komoditas memiliki keunggulan komparatif, memiliki biaya 
oportunitas (opportunity cost) yang relatif rendah, namun ditingkat konsumen ia 
tidak memiliki daya saing (keunggulan kompetitif) karena adanya distorsi pasar 





adanya dukungan (campur tangan) kebijakan pemerintah, suatu komoditas memiliki 
daya saing di tingkat konsumen padahal ia tidak memiliki keunggulan komparatif 
di tingkat produsen (Esterhuizen, 2008). 
 Terdapat beberapa pendekatan yang sering digunakan untuk mengukur daya 
saing suatu komoditi salah satunya adalah dengan pendekatan Policy Analysis 
Matrix (Matriks Analisis Kebijakan) yaitu dengan menghitung tingkat keuntungan 
yang dihasilkan dan efisiensi dalam pengusahaan komoditi tersebut. Keuntungan 
dapat dilihat dari dua sisi yaitu keuntungan privat dan keuntungan sosial. Sementara 
itu, efisiensi pengusahaan komoditi dapat dilihat dari dua indikator yaitu 
keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif. Konsep daya saing yang 
menggunakan pendekatan keunggulan komparatif dan kompetitif digunakan untuk 
memberikan masukan dalam perencanaan dan pengembangan usahatani. 
Keunggulan komparatif menyatakan keunggulan yang dimiliki ketika pasar tidak 
terdistorsi yaitu didekati dengan menilai biaya dan penerimaan menggunakan harga 
sosial sedangkan keunggulan kompetitif adalah keunggulan pada saat harga aktual 
(Pearson et al., 2005). 
 Berdasarkan uraian diatas, melihat potensi pengembangan usahatani padi 
organik dan permasalahan yang ada, maka diperlukan analisis  daya saing usahatani 
padi organik  Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta untuk memasuki pasar baik 
domestik maupun internasional. Oleh karena itu pertanyaan yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif usahatani padi 
organik di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta? 
2. Bagaimana dampak kebijakan pemerintah terhadap usahatani padi organik di 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta?  
3. Bagaimana dampak perubahan variabel penerimaan dan biaya terhadap 
keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif usahatani padi organik di 







C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Menganalisis keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif usahatani padi 
organik di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
2. Menganalisis dampak kebijakan pemerintah terhadap usahatani padi organik di 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta  
3. Menganalisis dampak perubahan variabel penerimaan dan biaya terhadap 
keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif usahatani padi organik di 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
D. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian diharapkan dapat berguna untuk : 
1. Bagi petani padi organik, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
meningkatkan  ketertarikan petani mengembangkan usahatani organik sehingga 
akan meningkatkan kesejahteraan petani dengan cara melaksanakan usahatani 
padi organik yang mengutamakan kualitas yang baik dan produktivitas yang 
tinggi serta bersifat keberlanjutan (sustainable). 
2. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan wacana bagi 
masyarakat untuk hidup sehat. 
3. Bagi pemerintah khususnya pemerintah daerah, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan masukan dalam penetapan kebijakan yang terkait dengan 
pertanian sistem organik. 
4. Bagi kalangan mahasiswa dan akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi dan pengetahuan yang bermanfaat sehingga dapat 
dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian lanjutan.  
5. Bagi peneliti, penelitian dapat memberikan pengalaman dan tambahan wawasan 
khususnya pada permasalahan dalam penelitian ini dan sebagai salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar magister di program pascasarjana agribisnis UNS  
.
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